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Abstrak

Kota Pekanbaru mengalami pertumbuhan dan perkembangan sangat pesat yang sudah
mencapai daerah pinggir Kota Pekanbaru dan direncanakan akan dibentuk sebagai kawasan
metropolitan. Perkembangan dan pertumbuhan yang pesat ini tentu mempengaruhi bagaimana
pusat pelayanan yang terdapat di Kota Pekanbaru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana pusat pelayanan yang terdapat di Kota Pekanbaru tahun 2019 serta ingin
mengetahui hubungannya dengan empat faktor pembentuk pusat pelayanan berdasarkan
kemampuan yang dimiliki oleh Kota Pekanbaru yaitu faktor lokasi strategis, faktor aglomerasi,
faktor sumber daya alam, dan faktor investasi pemerintah daerah. Metode analisis yang
digunakan pada penelitian ini adalah analisis keruangan dan analisis statistik Chi-Square. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pusat pelayanan di Kota Pekanbaru tahun 2019 terdapat di
enam kelurahan vyaitu Kelurahan Air Dingin, Kelurahan Tangkerang Utara, Kelurahan
Tangkerang Tengah, Kelurahan Sidomulyo Timur, Kelurahan Tuah Karya, dan Kelurahan
Labuh Baru Timur; dan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pusat pelayanan
dengan empat faktor pembentuk pusat pelayanan.

Kata kunci: Pusat Pelayanan, Pembentuk Pusat Pelayanan, Kota Pekanbaru
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PENDAHULUAN

Kota Pekanbaru merupakan kota terbesar dan ibu kota dari Provinsi Riau.
Awalnya Kota Pekanbaru hanyalah kota kecil di tepi sungai yang hanya terdiri dari dua
kecamatan. Terletak di lokasi yang strategis serta memiliki sumber daya yang
memadai, Kota Pekanbaru mengalami perkembangan dan pertumbuhan yang pesat
dari tahun ke tahun hingga bisa seperti sekarang ini. Menurut Portal Resmi Pemerintah
Kota Pekanbaru (2020), sebelum tahun 1960, Kota Pekanbaru merupakan kota kecil
yang hanya terdiri dari dua kecamatan yang kemudian terus mengalami pemekaran
seiring berjalannya waktu akibat laju pertumbuhan penduduk yang tinggi dan giatnya
pembangunan yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah Kota Pekanbaru.

Menjadi simpul utama kegiatan ekspor impor dan berpotensi sebagai simpul
utama transportasi serta pusat kegiatan industri berskala nasional, Kota Pekanbaru
berkembang menjadi kota dengan fungsi kotanya sebagai Pusat Kegiatan Nasional
(Rencana Struktur Ruang Provinsi Riau, 2018). Pada tahun 2019, Kota Pekanbaru
ditetapkan sebagai Kota Percontohan di Indonesia (Portal Resmi Pemerintahan Kota
Pekanbaru, 2019). Tidak hanya ditetapkan sebagai salah satu kota percontohan, pada
tahun yang sama, Kota Pekanbaru dengan tiga kabupaten yang terdapat di sekitarnya
yaitu Kabupaten Siak, Kabupaten Pelalawan, dan Kabupaten Kampar menandatangani
perencanaan pembangunan kota metropolitan “Pekansikawan”. Adapun dasar yang
sama-sama melatarbelakangi ketiga hal tersebut adalah karena perkembangan dan
pertumbuhan Kota Pekanbaru yang sangat pesat dan sudah memasuki pinggir Kota
Pekanbaru yang turut mempengaruhi struktur Kota Pekanbaru.

Menurut UU No.22 Tahun 1999, kota adalah kawasan yang kegiatan utamanya
bukan pertanian dan memiliki susunan fungsi kawasan sebagai tempat pelayanan jasa
pemerintahan, pelayanan sosial, serta aktivitas ekonomi. Sebagai tempat yang
menyediakan fasilitas pelayanan, kota menjadi lokasi di mana fasilitas pelayanan
terpusat (Muta’ali, 2013). Pemusatan fasilitas dan kegiatan penduduk di perkotaan
dapat menciptakan pusat pelayanan yang di dalamnya terdapat jenis fasilitas yang
beragam serta jumlah fasilitas yang banyak. Pusat pelayanan adalah wilayah yang
merupakan pusat dari berbagai kegiatan dan pusat berbagai fasilitas sosial-ekonomi
yang terkonsentrasi yang melayani seluruh wilayah kota dan atau regional (Pontoh,
2015).

Pusat pelayanan merupakan konsep yang terdapat di teori lokasi sentral
(Central Place Theory). Hal ini dikarenakan pusat pelayanan tidak hanya menyediakan
pelayanan untuk wilayahnya sendiri tetapi juga wilayah di sekitarnya. Menurut
Budiharsono (2001), pusat pelayanan dapat terbentuk oleh beberapa faktor yaitu faktor
lokasi strategis, faktor sumber daya alam, faktor aglomerasi, dan faktor investasi
pemerintah daerah. Sedangkan pusat pelayanan sendiri dipengaruhi beberapa faktor
yaitu jumlah penduduk yang terdapat di suatu daerah, jumlah fasilitas pelayanan yang
tersedia di suatu daerah, serta jenis fasilitas pelayanan yang tersedia di suatu daerah.
Pusat pelayanan sering dikaitkan dengan struktur ruang kota karena merupakan salah
satu elemen penting dari struktur tata ruang wilayah bersama-sama dengan kegiatan
industri serta jaringan transportasi (Muta’ali, 2013). Peningkatan jumlah penduduk dan
pembangunan serta pertumbuhan kota dapat mempengaruhi jumlah fasilitas yang
tersedia dan mampu mempengaruhi bagaimana struktur ruang kota yang terbentuk
berdasarkan pusat pelayanan (Sinulingga, 2005).

Mengalami perkembangan dan pertumbuhan yang pesat hingga mencapai
daerah pinggiran mengindikasikan bahwa perkembangan dan pertumbuhan Kota
Pekanbaru sudah meluas dan berpotensi untuk mengubah atau menciptakan pusat-
pusat pelayanan yang baru. Oleh sebab itu, perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui bagaimana pusat pelayanan yang terdapat di Kota Pekanbaru pada tahun
2019 serta bagaimana hubungan yang terbentuk antara pusat pelayanan dengan
faktor pembentuk pusat pelayanan sesuai dengan karakteristik yang dimiliki oleh Kota
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Pekanbaru. Berdasarkan uraian di atas, penelitian berjudul “Pusat Pelayanan di Kota
Pekanbaru, Provinsi Riau Tahun 2019” ini ingin mengkaji bagaimana pusat pelayanan
Kota Pekanbaru pada tahun 2019 serta bagaimana hubungan antara pusat pelayanan
dengan faktor-faktor pembentuk pusat pelayanan yaitu faktor lokasi strategis, faktor
sumber daya alam, faktor aglomerasi, dan faktor investasi pemerintah daerah. Adapun
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui lokasi dan karakteristik pusat
pelayanan Kota Pekanbaru pada tahun 2019 dan struktur Kota Pekanbaru
berdasarkan pusat pelayanan, serta mengetahui ada atau tidaknya hubungan yang
signifikan antara faktor-faktor pembentuk pusat pelayanan terhadap pusat pelayanan
pada tahun 2019 di Kota Pekanbaru.
METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan unit analisis kelurahan.
Data-data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data jumlah fasilitas pelayanan,
jaringan jalan, industri konstruksi dan pergudangan, perkebunan kelapa sawit, dan
kegiatan investasi pemerintah daerah. Pusat pelayanan ditentukan dengan
menggunakan data jumlah jenis fasilitas yang diolah dengan Hierarchical Cluster
(SPSS) dan pembobotan. Pada pembobotan, klasifikasi rendah diberi nilai 1, sedang
diberi nilai 2, dan tinggi diberi nilai 3. Selanjutnya, pusat pelayanan dianalisis
hubungannya dengan faktor pembentuk pusat pelayanan menggunakan Chi Square.
Analisis keruangan juga dilakukan untuk menjelaskan hasil secara keruangan.

Tabel 1. Variabel, Indikator, dan Klasifikasi Data

Variabel Indikator Klasifikasi
Jumlah Rendah(<10fasilitas), Sedang(10-
Fas.Pendidikan 19fasilitas), Tinggi(>19fasilitas)
Jumlah Rendah(<10fasilitas), Sedang(10-

Pusat Pelayanan

Lokasi Strategis

Aglomerasi

SDA

Investasi
Pemerintah
Daerah

Pusat Pelayanan

Fas.Kesehatan
Jumlah Fas.Ekonomi

Jumlah Fas.
Pelayanan Umum
Jumlah Rumah
Ibadah

Jumlah Fas.Rekreasi

Kepadatan Jaringan
Jalan
Lokasi Aglomerasi

Lokasi Perkebunan
Kelapa Sawit
Lokasi Investasi
Pemerintah Daerah

18fasilitas), Tinggi(>18fasilitas)
Rendah(<4fasilitas), Sedang(4-6fasilitas),
Tinggi (>6 fasilitas)

Rendah(1 fasilitas), Sedang(2

fasilitas), Tinggi (3 fasilitas)
Rendah(<15fasilitas), Sedang(15-
29fasilitas), Tinggi(>29fasilitas)

Rendah(1 fasilitas), Sedang(2 fasilitas),
Tinggi(3 fasilitas)

Bukan Lokasi Strategis(<14km/km?), Lokasi
Strategis(<14km/km?)

Terdapat Aglomerasi Industri Konstruksi
dan Pergudangan, Tidak Terdapat
Aglomerasi Industri Konstruksi dan
Pergudangan

Terdapat Perkebunan Kelapa Sawit, Tidak
Terdapat Perkebunan Kelapa Sawit
Terdapat Investasi Pemerintah Daerah,
Tidak Terdapat Investasi Pemerintah
Daerah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil Hierarchical Cluster dan pembobotan, pusat pelayanan di
Kota Pekanbaru tahun 2019 terdapat di enam kelurahan yaitu Kelurahan Air Dingin,
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Kelurahan Tangkerang Tengah, Kelurahan Labuh Baru Timur, Kelurahan Sidomulyo
Timur, Kelurahan Tangkerang Utara, dan Kelurahan Tuah Karya. Keenam kelurahan
ini merupakan kelurahan-kelurahan yang memiliki jumlah total fasilitas yang tergolong
tinggi. Kelurahan-kelurahan yang merupakan pusat pelayanan, rata-rata memiliki
jumlah fasilitas pendidikan yang tinggi, jumlah fasilitas yang ekonomi yang sedang,
jumlah fasilitas pelayanan umum yang sedang, jumlah rumah ibadah yang tinggi, dan
tidak memiliki fasilitas rekreasi. Adapun kelurahan-kelurahan yang merupakan pusat
pelayanan terdapat di selatan Kota Pekanbaru.

PUSAT PELAYANAK
KOTA PEKANEARL
TANUN 2213

Gambar 1. Pusat Pelayanan Kota Pekanbaru Tahun 2019

Faktor Lokasi Strategis dan Hubungannya dengan Pusat Pelayanan

Berdasarkan kepadatan jaringan jalan, terdapat 26 kelurahan yang merupakan
kelurahan dengan lokasi strategis, sedangkan 57 kelurahan lainnya tidak. Kelurahan
yang memiliki lokasi strategis rata-rata berada pada bagian selatan dan tengah Kota
Pekanbaru. Kelurahan-kelurahan yang bukan merupakan kelurahan dengan lokasi
strategis terdapat di pinggir Kota Pekanbaru, khususnya bagian utara dan timur Kota
Pekanbaru. Hal ini dikarenakan pada bagian utara dan timur kota banyak terdapat
perkebunan kelapa sawit.

| { LOKASI STRATEGIS
. 2 ) KOTA PEXANBARY

| S =SS G A Y ——

Gambar 2. Lokasi Strategis Kota Pekanbaru (kelurahan)
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Hasil uji statistik Chi-Square antara pusat pelayanan dengan faktor lokasi
strategis menunjukkan nilai Asymptotic Significance sebesar 0.306, nilai tersebut lebih
besar dari 0.05 sehingga hipotesis kerja ditolak. Karena terdapat dua cells yang yang
memiliki frekuensi harapan kurang dari lima, maka nilai yang dijadikan acuan dalam
mengambil kesimpulan adalah nilai Fisher's Exact Test Besar nilai Exact Sig. dari
Fisher’s Exact Test menunjukkan nilai sebesar 0.371. Hal ini menunjukkan bahwa tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara pusat pelayanan Kota Pekanbaru dengan
faktor lokasi strategis.

Tabel 2. Hasil Uji Chi Square antara Pusat Pelayanan dengan Faktor Lokasi Strategis

Chi-Square Tests

Asymptotic i i
o Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df Significance (2- ) )
) sided) sided)
sided)

Pearson Chi-Square 1.0482 1 .306
Continuity Correction® .322 1 571
Likelihood Ratio .978 1 .323
Fisher's Exact Test 371 .275
Linear-by-Linear Association 1.036 1 .309

N of Valid Cases 83
a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1.88.

b. Computed only for a 2x2 table

Faktor Aglomerasi dan Hubungannya dengan Pusat Pelayanan

Berdasarkan lokasi industri konstruksi dan pergudangan, pengumpulan industri
konstruksi dan pergudangan terdapat di sepanjang Jalan Siak 2. Pengumpulan lokasi
industri konstruksi dan pergudangan ini terdapat di Kelurahan Air Hitam, Kelurahan
Tampan, Kelurahan Kelurahan Tirta Siak, Kelurahan Sri Meranti, Kelurahan Palas,
Kelurahan Umban Sari, Kelurahan Agrowisata, dan Kelurahan Rumbai Bukit. Delapan
kelurahan ini terdapat di Kecamatan Rumbai, yang terdapat di sebelah barat laut Kota
Pekanbaru yang jauh dari ibu kota.

AGCOVERASTINDUETRT
KONSTRUKS| DAN PERGLOANGAN
KOTA PEKANUOARY
TAKLN 2118

Gambar 3. Aglomerasi Industri Konstruksi dan Pergudangan Kota Pekanbaru Tahun 2019
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Hasil uji statistik Chi-Square antara pusat pelayanan dengan faktor aglomerasi
menunjukkan nilai Asymptotic Significance sebesar 0.406, nilai tersebut lebih besar
dari 0.05 sehingga hipotesis kerja ditolak. Karena terdapat satu cell yang yang memiliki
frekuensi harapan kurang dari lima, maka nilai yang dijadikan acuan dalam mengambil
kesimpulan adalah nilai Fisher’s Exact Test. Besar nilai Exact Sig. dari Fisher's Exact
Test menunjukkan nilai sebesar 1.000. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara pusat pelayanan Kota Pekanbaru dengan faktor
aglomerasi.

Tabel 3. Hasil Uji Chi Square antara Pusat Pelayanan dengan Faktor Aglomerasi

Chi-Square Tests

Asymptotic i )
o Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df Significance (2- ) )
) sided) sided)
sided)

Pearson Chi-Square .6902 1 .406
Continuity Correction® .013 1 .910
Likelihood Ratio 1.265 1 .261
Fisher's Exact Test 1.000 .533
Linear-by-Linear Association .682 1 .409

N of Valid Cases 83
a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .58.

b. Computed only for a 2x2 table

Faktor Sumber Daya Alam dan Hubungannya dengan Pusat Pelayanan

Kelapa sawit merupakan sumber daya alam yang paling melimpah di Kota
Pekanbaru. Berdasarkan peta, terdapat 23 kelurahan yang terdapat kebun kelapa
sawit, sedangkan 60 lainnya tidak. Adapun kelurahan yang memiliki kebun kelapa
sawit rata-rata terdapat di bagian utara dan timur Kota Pekanbaru.

| LOKASI PERKEBUNAN KELAPA |
SHNIT KOTA PEXANBARY
TAMUN 3218

Gambar 4. Lokasi Perkebunan Kelapa Sawit Kota Pekanbaru Tahun 2019

Hasil uji statistik Chi-Square antara pusat pelayanan dengan faktor sumber
daya alam menunjukkan nilai Asymptotic Significance sebesar 0.115, nilai tersebut
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lebih besar dari 0.05 sehingga hipotesis kerja ditolak. Karena terdapat dua cells yang
yang memiliki frekuensi harapan kurang dari lima, maka nilai yang dijadikan acuan
dalam mengambil kesimpulan adalah nilai Fisher’'s Exact Test Besar nilai Exact Sig.
dari Fisher’s Exact Test menunjukkan nilai sebesar 0.180. Hal ini menunjukkan bahwa
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pusat pelayanan Kota Pekanbaru
dengan faktor sumber daya alam.

Tabel 4. Hasil Uji Chi Square antara Pusat Pelayanan dengan Faktor Sumber Daya Alam

Chi-Square Tests

Asymptotic ) )
o Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df Significance (2- ) )
) sided) sided)
sided)

Pearson Chi-Square 2.4792 1 115
Continuity Correction® 1.212 1 271
Likelihood Ratio 4.070 1 .044
Fisher's Exact Test .180 133
Linear-by-Linear Association 2.449 1 .118

N of Valid Cases 83
a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1.66.

b. Computed only for a 2x2 table

Faktor Investasi Pemerintah Daerah dan Hubungannya dengan Pusat Pelayanan

Terdapat 27 kelurahan yang memiliki kegiatan investasi pemerintah daerah di
wilayahnya, sedangkan 56 kelurahan lainnya tidak. Kegiatan investasi yang
dilaksanakan oleh pemerintah daerah banyak terdapat pada kelurahan-kelurahan yang
letaknya dekat dengan ibu kota serta sepanjang Sungai Siak. Bentuk kegiatan
investasi yang terdapat di sekitar ibu kota adalah pembangunan sarana transportasi
dan peremajaan pasar, sedangkan kegiatan investasi yang terdapat di sepanjang
Sungai Siak, merupakan pembangunan sarana transportasi serta pembangunan
kawasan industri.

1 LOKASE NVESTASI PEMERINTAN
[~ 1 DAERAN KOTA PEKANSARL
™~ £ - TAHUN 218

Gambar 5. Lokasi Investasi Pemerintah Daerah Kota Pekanbaru
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Hasil uji statistik Chi-Square antara pusat pelayanan dengan faktor investasi
pemerintah daerah menunjukkan nilai Asymptotic Significance sebesar 0.064, nilai
tersebut lebih besar dari 0.05 sehingga hipotesis kerja ditolak. Karena terdapat dua
cells yang yang memiliki frekuensi harapan kurang dari lima, maka nilai yang dijadikan
acuan dalam mengambil kesimpulan adalah nilai Fisher’s Exact Test . Besar nilai Exact
Sig. dari Fisher’s Exact Test menunjukkan nilai sebesar 0.084. Hal ini menunjukkan
bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pusat pelayanan Kota
Pekanbaru dengan faktor investasi pemerintah daerah.

Tabel 5. Hasil Uji Chi Square antara Pusat Pelayanan dengan Faktor Investasi Pemerintah
Daerah

Chi-Square Tests

Asymptotic ) )
- Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df Significance (2- ) )
) sided) sided)
sided)

Pearson Chi-Square 3.4342 1 .064
Continuity Correction® 1.962 1 161
Likelihood Ratio 3.172 1 .075
Fisher's Exact Test .084 .084
Linear-by-Linear Association 3.392 1 .065

N of Valid Cases 83
a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1.95.

b. Computed only for a 2x2 table

SIMPULAN

Pusat pelayanan Kota Pekanbaru pada tahun 2019 terdapat di enam kelurahan
yang rata-rata terletak di bagian selatan Kota Pekanbaru, yaitu Kelurahan Air Dingin,
Kelurahan Tangkerang Tengah, Kelurahan Labuh Baru Timur, Kelurahan Sidomulyo
Timur, Kelurahan Tangkerang Utara, dan Kelurahan Tuah Karya. Hasil uji Chi-Square
antara pusat pelayanan dengan masing-masing faktor pembentuk pusat pelayanan
menunjukkan hipotesis kerja ditolak. Ditolaknya hipotesis kerja mengartikan bahwa
pusat pelayanan Kota Pekanbaru pada tahun 2019 tidak memiliki hubungan yang
signifikan dengan faktor lokasi strategis, faktor aglomerasi, faktor sumber daya alam,
dan faktor investasi pemerintah daerah yang ditinjau berdasarkan karakteristik yang
dimiliki Kota Pekanbaru. Hal ini dikarenakan pusat pelayanan Kota Pekanbaru terdapat
di kelurahan-kelurahan yang tidak memiliki perkebunan kelapa sawit (faktor sumber
daya alam), tidak terdapat aglomerasi industri konstruksi dan pergudangan (faktor
aglomerasi), dan hanya beberapa pusat pelayanan yang terdapat di kelurahan dengan
lokasi strategis serta memiliki investasi pemerintah daerah (faktor lokasi strategis dan
faktor investasi pemerintah daerah).
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